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Skripsi ini adalah penelitian dengan judul ‚Analisis Hukum Islam dan 
Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Jual Beli Jagung dengan 
Sistem Naro Oleh Pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep‛. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan. Pertama, Apa 
alasan para pengepul melakukan praktik jual beli jagung dengan sistem naro di 
Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep? Kedua, bagaimana 
analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No:110/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Jual 
Beli Jagung dengan Sistem Naro Oleh Pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan 
Dasuk Kabupaten Sumenep?. 
Data diperoleh dari hasil penelitian lapangan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pelaku usaha dan kemudian di 
selaraskan dengan literasi yang berdasarkan dari buku, jurnal, dan skripsi untuk 
memenuhi jawaban dari rumusan masalah tersebut. Data tersebut dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif dan metode induktif, yaitu mendeskripsikan jual 
beli jagung dengan sistem naro oleh pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan 
Dasuk Kabupaten Sumenep lalu dianalisis dengan hukum Islam dan Fatwa DSN 
NO: 110/DSN-MUI/IX/2017. 
Dari hasil penelitian ini menyimpulkan, Alasan pihak penjual jagung 
melakukan penimbunan pada praktik jual beli jagung, dikarenakan transportasi 
untuk pengiriman jagung pada saat dikirim kepihak pabrik harganya sama maka 
dari itu pihak penjual menimbun jagung tersebut agar sesuai dengan kapasitas 
maksimal pada pengiriman jagung dan juga pihak penjual melakukan 
penimbunan tersebut agar pada saat jagung sudah tidak terdapat musim maka 
pihak penjual dapat menjualnya lagi dengan harga lebih tinggi dari sebelumnya. 
Analisis hukum Islam yang  menggunakan akad jual beli dimana pada ketentuan 
jual beli tersebut terdapat beberapa unsur rukun dan syarat yang sah namun 
terdapat beberapa kejanggalan dimana dalam sistem jual beli tidak diperbolehkan 
melakukan penimbunan atau ihtikar sedangkan pihak penjual melakukan 
penimbunan terhadap jagung tersebut baru dilakukan jual beli. Sedangkan 
didalam Fatwa DSN NO:110/DSN-MUI/IX/2017 yang tedapat pada ketentuan 
shigat al-‘Aqd jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta dipahami 
penjual dan pembeli namun dalam praktik jual beli jagung pihak penjual tidak 
sesuai dengan kententuan didalam Fatwa DSN tersebut. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan untuk 
Pengepul jagung tersebut dapat menjual jagung tanpa harus dilakukan dengan 
sistem penimbunan dan dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam syariat 
Islam. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih teliti dalam memandang 
permasalahan yang terjadi di masyarakat karena masih banyak masyarakat yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam islam terdapat pemikiran umum yang menggunakan ayat 
al-Qur’an  sebagai pedoman salah satunya berkenaan dengan ekonomi 
yang mana dalama kegiatan yang berkaitann dengan muamalah dapat 
memeberikan kemudahan manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari 
1
. Dalam aktivitas muamalah terdapat perjanjian antar kedua belah pihak 
yang disebut dengan akad. Dimana akad adalah salah satu bentuk bukti 
perjanjian yang membuat ikatan antara kedua belah pihak dalam bentuk 
kerjasama yang mana hal ini diperbolehkan asal tidak melalakukan hal 
yang haram maka dianggap akad tersebut sah-sah saja.
2
 
Kehidupan manusia adalah hak yang memberikankebebasan dalam 
melakukan segala hal untuk mengatur hidupnya agar berguna untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain, dimana dalam hal ini manusia harus 
berpegang teguh agar tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadits. 
Dengan hal ini maka manusia juga harus memperhatikan setiap hak dan 
kewajiban yang dapat membuat manusia mengontrol dirinya dan 
memberikan mereka batasan dalam bertindak
3
. 
                                                             
1
 Havis Aravik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer (Depok: PT Kharisma Putra 
Utama, 2017) 1. 
2 Shalah ash-Shawi & Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:Darul Haq, 
2008) 25. 
3 Syafiq M, Hanafi, Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme (Yogyakarta:Cakrawala,2007),1. 
 

































Maka kegiatan muamalah yang selalu ada di lingkungan 
masyarakat adalah jual beli, jual beli adalah bentuk dari muamalah yang 
berhubungan dengan bisnis dimana didalamnya terdapat pertukaran yang 
dilakukan oleh penjual dan pembeli yang disesuaikan dengan syariat 
islam
4
. Dalam kegiatan yang berlangsung tentang jual beli maka terdapat 
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat yang dilakukan sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.  
Adanya kegiatan jual beli akan membuat masyarakat dapat 
melakukan saling bantu dalam hal ekonomi yang membuat masyarakat 
dapat memupuk kembali rasa tolong menolong. Hal ini menunjukkan 




Jual beli dilakukan dengan saling tukar menukar harta dengan cara 
ijab dan kobul yang berakibat terjadinya pemindahan kepemilikan atas 
suatu barang. Tukar menukar harta biasanya yang memiliki manfaat dan 
ada kecenderungan untuk menggunakannya. Dengantid hal ini objek harta 
dari jual beli merupakan barang yang harus memiliki manfaat dan tidak 
diharamkan oleh syariat islam
6
. 
Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual  Beli 
yang akan menjadi patokan untuk peneliti dalam menganalisis praktik 
                                                             
4 Harun, Fiqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,2017), 65 
5 Abdullah Siddik, Inti Dasar Hukum Dagang Islam (Jakarta: Balai Pustaka,1993), cet-1, 45 
6 Ibid, 66 
 

































jual beli yang dilakukan pengepul dengan menggunakan sistem ihtika>r 
tersebut. Terdapat beberapa hal yang telah disebutkan didalam Fatwa 
DSN tersebut yang dapat menjadi beberapa patokan seperti dalam 
ketentuan umum jual beli ayat pertama yang mana jual beli adalah akad 
yang dilakukan oleh penjual (al-Ba’i’ ) dan juga pembeli (al-Musytari) 
yang membuat kepemilikan dari objek jual beli berpindah kepemlikannya. 
Menjadi pelaku dalam perdagangan biasanya membutuhkan 
kreatifitas dan ide yang cemerlang dalam menghadapi perdagangan yang 
ketat di masyarakat, yang dalam hal ini biasanya terdapat pedagang yang 
tidak jujur dalam melakukan transaksi jual beli. Biasanya hal yang 
dilakukan oleh oknum tersebut adalah pelaksanaan ihtikar atau yang 
memiliki arti penimbunan. Dalam hal ini pedagang biasanya menyimpan 
barang jualanya agar ketika harga barang mengalami kelangkaan dipasar 
maka pedagang tersebut dapat menjual barangnya dengan harga yang 
lebih tinggi. 
Dengan adanya hal ini tentu dilarang dalam agama islam yang 
membuat harga pasar menjadi rusak, hal ini tentu berpengaruh kepada 
jumlah pasokan dipasar yang mengakibatkan barang di pasar tidak 
menentu. Akan tetapi penimbunan ini dilarang untuk semua jenis barang 
karena terdapat barang yang ditimbun untuk keperluan diri sendiri 
 

































sehingga dengan hal itu tidak akan berpengaruh pada harga yang ada 
dipasara, dimana barang tersebut digunakan untuk kebuthan pribadi
7
. 
Sistem ihtika>r atau penimbunan jagung ini biasanya dilakukan 
dengan cara pengepul mengumpulkan atau membeli barang dari para 
petani dengan harga murah atau dibawah pasar karena biasanya pengepul 
membeli dengan banyak lalu setelah jagung yang dipanen oleh petani 
habis terjual kepada pengepul barulah para pengepul menjual jagung 
tersebut. Dari sistem tersebut terdapat beberapa kejanggalan dimana 
pihak pengepul menjual jagung dengan harga berbeda ketika jagung 
tersebut sudah tidak bisa dipanen lagi atau sudah tidak musim barulah 
para pengepul bergerak dalam melakukan pasar untuk menjual jagung 
jagung tersebut kepada beberapa pedagang. 
Pihak pengepul melakukan sistem tersebut juga bukan semata 
mata hanya menaikkan harga pasar namun juga untuk berjaga-jaga dalam 
menghadapi musim kemarau dimana jagung sudah tidak musim lagi agar 
tidak adanya kekurangan dalam hal pangan. Biasanya pihak pengepul juga 
menjual kebeberapa perusahan besar. 
Melalui latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut tentang jual beli menggunakan sistem 
ihtikar dengan judul: ‚Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO: 
110/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Jual Beli Jagung dengan Sistem Naro 
Oleh Pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep‛ 
                                                             
7 www.izhallfeish.blogspot.com/2017/04/ihtikar/html?m=1.com diakses 11 November 2020 
Pukul 15:19 
 

































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari  latar belakang yang telah dipaparkan maka terdapat masalah 
yang masuk dalam pembahasan identifikasi masalah dan batasan 
makalah, yang diantaranya: 
1. Adanya jual beli jagung menggunaka sistem naro 
2. Pengepul menjual dengan harga berbeda dari pihak petani 
3. Setelah jagung dari para petani habis barulah para pengepul 
melakukan mekanisme pasar 
4. Mekanisme jual beli jagung menggunakan sistem naro di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep.  
5. Manfaat adanya jual beli jagung menggunakan sistem naro di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep  
6. Analisis hukum Islam terhadap jual beli jagung dengan sistem naro 
oleh pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep 
Dari beberapa idetifikasi masalah tersebut, maka penulis 
membatasi masalah yaitu: 
1. Praktik jual beli jagung dengan sistem naro oleh Pengepul di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep  
2. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 
terhadap jual beli jagung dengan sistem naro oleh pengepul di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep  
 

































C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Apa alasan para pengepul melakukan praktik jual beli jagung dengan 
sistem naro di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam dan Fatwa DSN No: 110/DSN/-
MUI/IX/2017 terhadap praktik jual beli jagung dengan sistem naro 
oleh pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep? 
D. Tujuan Penelitian 
Adanya penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan serta 
manfaat dari penulisan penelitan, yang diantaranya: 
1. Untuk mendiskripsikan alasan pedagang melakukan  praktik jual beli 
jagung dengan sistem ihtia>r oleh pengepul di Desa Jelbudan 
Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep. 
2. Untuk mendiskripsikan Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO: 
110/DSN-MUI/IX/2017 terhadap jual beli jagung dengan sistem naro 
oleh pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep 
 

































E. Kajian Pustaka 
Dengan hal ini peneliti menambah refrensi dari skripsi ini dengan 
melakukan kajian pustaka yang berkenaan dengan penelitian yang pernah 
dilakukan dahulu dan memiliki objek kajian yang sama, yaitu: 
1. Skripsi Muhammad Syafuddin dari Institut Agama Islam Negri 
Ponorogo ( IAIN ) tahun 2020. Skripdi berjudul: ‚Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Praktek Jual Beli Jagung di Desa Wotan Kecamatan 
Pulung Kabupaten Ponorogo‛. Peneliti ini membahas tentang jual beli 
jagung dimana para petani menjual jagung kepada tengkulak pada saat 
masih pontongan dengan pembayaran bertempo, praktek jual beli 
tersebut menimbulkan tanda tanya. Disini tidak ada kesepakatan 
berapa harga jagung tersebut. Persamaan dengan skripsi ini adalah 
sama-sama melakukan transaksi jual beli jagung, namun perbedaan 
dalam penelitian tersebut menggunakan pembayaran yang bertempo 
sedangkan peneliti yang akan kami meneliti menggunakan sistem 
penimbunan atau ihktikar.8 
2. Skripsi Choirul Anwar dari Universitas Islam Negri Walisongo tahun 
2016. Skripsi berjudul: ‚Tinjuan Hukum Islam Terhadap 
Penyimpanan Barang Tepung Topioka (Studi Kasus di Kecamatan 
Margoyoso Kabupaten Pati)‛. Penelitian ini membahas tentang: 
praktik penyimpanan tepung tapioka merupakan salah satu merupakan 
                                                             
8 Muhammad Syaifudin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Jagung di Desa 
Wotan Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo (Skripsi-IAIN Ponorogo, 2020) 4. 
 

































satu kebiasaan yang di maklumi oleh masyarakat setempat, dan sering 
terjadi pada setiap tahun dimana ketika setelah itu sudah mulai langka 
pada bulan agustus sampai maret yang mana dalam delapan bulan 
tersebut. Barang yang di pasarkan akan mendapatkan suatu 
keuntungnan yang sangat besar karena keterbatasan barang yang di 
pasarkan. Persamaan dengan skripi ini adalah sama-sama 
menggunakan sistem penimbuan atau ikhtikar, namun perbedaan 




3. Skripsi Feri Firdaus dari Institut Agama Islam Salatiga  tahun 2018. 
Skripsi yang bejudul: ‚Praktek Jual Beli Musiman (Studi Kasus di 
Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga)‛. Dalam pratek 
dari jual beli peneliti disebutkan mengenai klengkeng, durian dan 
duku yang penjualannya dilakukan sebelum wujud dari buahnya 
terlihat, yang mana jual beli ini disebut dengan jual beli gharar yang 
dilarang dalam islam. Persamaan dengan skripsi ini adalah melakukan 
transaksi jual beli, namun perbedaan dalam penelitian tersebut adalah 




                                                             
9
 Choirul Anwar, Tinjuan Hukum Islam Terhadap Penyimpanan Barang Tepung Topioka (Studi 
Kasus di Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati)(Skripsi-UIN WALISONGO, Semarang,2016) 
20. 
10 Feri Firdaus, Praktek Jual Beli Musiman (Studi Kassus di Desa Kecandran Kecamatan 
Sidomukti Kota Salatiga) (Skripsi-IAIN SALATIGA, 2018) 17. 
 

































Bahwa skripsi pertama menjelaskan jual beli jagung di Desa 
Wotan Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo pada tahun 2020 
menggunakan teori jual beli yang didalamnya terdapat pembayaran yang 
bertempo, skripsi kedua menjelaskan penyimpanan tepung topioka (Studi 
Kasus di Kecamatan Margoyoso Kabupaten Pati) pada tahun 2016 
menggunakan teori ihtika>r atau penimbunan, skripsi yang terakhir Jual 
Beli Musiman (Studi Kassus di Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti 
Kota Salatiga) tahun 2018 menggunakan teori jual beli yang wujudnya 
gharar. Maka dalam skripsi ini peneliti membahas ‚Analisis Hukum Islam 
dan Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Jual Beli Jagung 
dengan Sistem Naro Oleh Pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk 
Kabupaten Sumenep‛ yang menggunakan teori jual beli yang terdapat 
ihtika>r. 
F. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini maka terdapat harapan dari peneliti 
agar penelitian ini bisa bermanfaat serta berguna baik untuk peneliti 
maupun orang lai seperti pembaca, pelaku usaha ataupun seorang 
konsumen yang dapat memberikan tambahan wawasan, yang mana 
terdapat 2 kegunaan yang dimiliki oleh skripsi ini, diantaranya 
1. Dalam kegunaan teoritis, peneliti mengharapkan agar peneilitian yang 
telah dilakukan dapat memberikan manfaat serta wawasan dalam segi 
 

































pengetahuan telebih dalam bidang hukum ekonomi islam yaitu jual 
beli 
2. Dalam kegunaan praktis, peneliti mengharapkan agar penelitian ini 
bisa membuat peneliti memiliki pengalam baru yang menambah 
wawasan peneliti. 
G. Definisi Operasional 
 Dalam definisi operasional terdapat penjelasan tertentu, yaitu:  
1. Hukum Islam 
Hukum islam adalah aturan mengikat bagi kaum muslim yang 
didasarkan pada  al-qur’an dan hadits. Tentang jual beli 
2. Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017  
 Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 adalah Fatwa tentang 
jual beli. 
3. Jual Beli 
 Jual beli adalah pertukaran yang dilakukan oleh penjual dan 
pembeli yang mana dalam penelitian ini penjual yang dimaksud 
adalah penjual jagung dimana pengepul sebagai penjual jagung yang 
dilakukan dengan sistem ihtika>r  dengan pembeli yang membeli 
jagung dari pengepul.  
4. Sistem Naro 
 Naro yaitu pengepul melakukan pengumpulan, atau menahan 
suatu barang dengan niat untuk mendapatkan keuntungan lebih yang 
 





































5. Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep lokasi 
penulis dalam melakukan penelitian. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini penulis menggunakan 
jenis lapangan. Jenis penelitian lapangan ini dengan metode 
pendekatan kualitatif yaitu merupakan pengumpulan data pada suatau 
latar ilmiah dimana jenis penelitian ini sebagai aspek terpenting 
sampai penelitian ditentikan dengan teknik purposive dan snowball 
yaitu pengumpulan gabungan yang fokus dengan makna.
12
 
2. Data yang dikumpulkan 
 Data adalah hasil dari pengukuran dan pengamatan indera yang 
mengungkapkan fakta seperti karakter tertentu yang diperoleh melalui 
pengamatan.
13
 Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa 
data primer dan data sekunder, yakni: 
a. Data Primer, data mengenai sumber informasi melalui observasi, 
wawancara, dan dokumen yang berkaitan dengan jual beli jagung 
                                                             
11 Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia Muamalat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2018) 42 
12 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 8 
13 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Rafika Aditama, 2010), 280 
 

































menggunakan sistem ihtika>r di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk 
Kabupaten Sumenep  
b. Data Sekunder, yang memuat data dari peneliti sebelumnya yang 
sudah ada, seperti artikel, buku, serta skripsi terdahulu.  
3. Sumber Data 
 Untuk mendapatkan data yang berkualitas maka peniliti 
mendapatkan sumber data akurat yang dapat memberikan peneliti 
sumber terpercaya sesuai dengan judul dari penelitian ini, diantaranya: 
a. Sumber Primer 
 Sumber primer adalah tempat atau penyimpanan yang 
orisinal dari data sejarah, data primer yang merupakan sumber-
sumber dasar bukti atau sanksi utama dari suatu kejadian.
14
 
Sumber yang dihasilkan dari petani jagung dan pengepul Jagung. 
b. Sumber Sekunder 
 Sumber sekunder adalah catatan tentang adanya suatu 
peristiwa yang telah jauh dari sumber orisinil.
15
 Peneliti 
menggunakan sumber yang dijadikan rujukan diantaranya:  
1) Saiful Jazil, Fiqih Muamalah, 2014 
2) Muhammad Yazid, Ekonomi Islam, 2017 
3) Harun, Fiqih Muamalah, 2017 
4) Adiwarman Karim, ekonomi Mikro Islam, 2000 
5) Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah, 2012 
                                                             
14  Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta:CV BUDI UTAMA, 2009) 24 
15 Ibid. 
 

































6) Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, 2007 
7) Rachat Syafel, Fiqih Muamalah, 2001 
8) Moh. Mufid, Kaidah Fikih Ekonomi dan Keungan 
Kontemporer, 2019 
9) Wasilatur Rohmaniyah, Fiqih Muamalah Kontemporer, 2019 
10)  Data pendukung lainnya baik jurnal, skripsi, buku, maupun 
artikel lainnya yang berkaitan dengan Hukum Islam, jual beli, 
dan ihtika>r. 
4. Teknik Pengumpulan data 
 Guna mendapatakan data yang sesuai dengan kebutuhan peneliti 
yang jelas dan akurat maka peneliti menggunaka metode-metode 
untuk pengumpulan data, yaitu:  
a. Observasi  
Observasi merupakan suatu proses atau cara pengmpulan data yang 
dilakukan peneliti dengan jelas dan secara eksplisit apa yang 
diamati.
16
 Peneliti akan dapat mengamati mekanisme jual beli dengan 
sistem naro. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik untuk memperoleh data melalui 
pertanyaan sesuai tujuan penelitian secara sitematis.
17
 Peneliti akan 
                                                             
16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabunga (Jakarta: 
KENCANA, 2017) Cet-4,388. 
17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193 
 

































wawancara akan dilakukan kepada para petani jagung maupun 
pengepul jagung. 
5. Teknik Pengelolaan Data 
 Dalam memberikan kemudahan untuk melakukan analisis, 
terdapat cara untuk pengelolaan data, yaitu: 
a. Organizing merupakan proses sistematis guna untuk 
mengumpulkan data, melakukan pencataatn serta menyajikan 
fakta yang diperlukan dalam penelitian ini
18
. 
b. Editing yang mana dalam hal ini peneliti melakukan pengeditan 
yang disesuaikan dengan hal yang telah didapatkan yang dianggap 
benar dan tepat dari data yang telah diambil 
19
 . 
6. Teknik Analisis Data 
 Dalam memberikan kemudahan bagi peneliti, tentu dibutuhkan 
teknik yang tepat untuk penelitian yang man peneliti memakai teknik 
deskriptif dan metode induktif yang maksudnya adalah: 
a. Teknik deskriptif 




b. Metode Induktif 
Dalam metode ini terdapat statistik yang berguna untuk membuat 
kesimpulan serta penulisan yang didasari oleh analisa
21
. 
                                                             
18 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2004), 89 
19 Ibid., 97 
20 Tarjo, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2019) 29 
 

































I. Sistematika Pembahasan 
 Dalam pembahasan yang digunakan untuk skripsi ini adalah hal 
yang sistematis guna untuk memberikan kemudahan untuk para pembaca 
atau orang yang menambah wawasan dalam memahami runtutan dari 
penelitian ini yang mana peneliti menggunakan sistematika berikut: 
 Bab kesatu merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 
belakang, identifikasi masalah serta batasan masalah, rumusan masalah , 
tujuan dari penelitian, kajian pustaka, kegunaan penelitian, definisi 
operasional serta metode penelitian dan juga sistematika pembahasan. 
 Bab kedua merupakan isi dari sebuah landasan teori dari 
pembahasan penelitian ini dimana teori yangakan dikemukakan berupa 
pengertian jual beli, dasar hukum terjadinya jual beli, syarat dan rukun 
jual beli yang harus dipenuhi, macam-macam bentuk dari jual beli, hukum 
ekonomi islam yang memiliki kaitan dengan jual beli, fatwa Dsn perihal 
jual beli. Dan juga terdapat pemaparan mengenai ihtika>r  (nama lain dari 
naro) yaitu berupa pengertian dari ihtika>r, landasan hukum yang 
digunakan mengenai ihtika>r serta jenis-jenis dari ihtika>r. 
 Bab tiga, merupakan bab yang menjelaskan perihal hasil yang 
didapatkan oleh peneliti dalam membuat skripsi ini yang mana hasilnya 
disesuaikan dengan tujuan penelitian diantaranya berkenaan dengan 
sejarah berdirinya praktik jual beli jagung menggunakan sistem ihtika>r  
yang digunakan oleh pengepul jagung secara singkat. 
                                                                                                                                                                       
21 Setyo Tri Wahyudi, Statistika Eekonomi (Malang: Tim UB Press, 2017), hal. 5 
 

































 Bab keempat, menjelaskan analisis hukum Islam dan Fatwa DSN 
No: 110/DSN/-MUI/IX/2017 terhadap praktik jual beli jagung dengan 
sistem naro oleh pengepul di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep secara terperinci agar menjadi landasan pengambilan 
kesimpulan obyek penelitian ini. 
 Bab kelima adalah bab yang memberikan penjelasan mengenai 
kesimpulan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan dalam skripsi ini 
dan juga terdapat saran yang berguna untuk orang lain mapun pembaca. 
  
 


































KONSEP JUAL BELI, FATWA DSN NO NO:110/DSN-MUI/IX/2017 DAN 
IHTIKA>R DALAM HUKUM ISLAM 
A. Jual Beli (Al-Bai’) 
1. Pengertian Jual Beli 
Dalam islam jual beli diketahui dengan istilah al-Bai’ yang bermakna 
pertukaran antar sesuatu. Terdapat perbedaan makna tentang jual beli 
baik secara bahasa maupun secara istilah yang mana secara bahasa 
jual beli memiliki pemahaman tentang transaksi penukaran suatu 
barang atau jasa dengan sesuatu lainnya, yang mana dalam perihal 
penjualan pasti ada pembeli di dalamnya
22
. 
Ditinjau dari segi definisi dan segi terminologi kata bai’ dalam 
pengertian madzhab-madzhab fikih memiliki pengertian yaitu 
menukar harta dengan harta. Madzhab Hanafi memberikan definisi 
tentang adanya pertukaran antara satu harta dengan harta lainnya 
yang dimaksudkan untuk mengambil barang ataupun manfaat dari 
barang tersebut agar bisa digunakan dan dimanfaatkan. 
Disisi lain madzhab Syafi’i juga memaparkan bahwa jual beli 
merupakan adanya pertuaran harta yang dilakukan dengan maksud 
                                                             
22 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah, Cet-2 (Jakarta: Kencana Penada Media Group, 
2012) 67 
 

































memindahkan kepemilikan objek dari suatu barang
23
. Maka dapat 
dipahami bahwa jual beli adalah pertukaran yang terjadi antara kedua 
belah pihak guna untuk memindahkan kepemilikan dari suatu benda 
atas dasar kesepakatan antar dua belah pihak serta rasa rela sama rela. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dalam hukum yang menjelaskan mengenai jual beli ditegaskan 
bahwa adanya jual beli merupakan betuk dari rasa saling kasih 
manusia guna menggunakan rasa tolong menolong yang mana hal ini 
disesuaikan dengan penjelasan dalam al-Quran sera Sunnah Rasullulah 
saw. Dasar hukum yang digunakan untuk menjelaskan betapa 
bermanfaatnya jual beli untuk manusia, diantaranya: 
1) Al-Qur’an 
Adanya jual beli merupakan hal yang telah diterapkan sejak 
zaman para nabi sampai hari ini dimana adanya jual beli terdapat 
nilai tersirat tentang bagaimana Allah memberikan hambanya 
keluasnya yang mana hal ini didasarkan pada Firman Allah yang 
berbunyi:  
Q.S. al-Baqarah:275 
ْ َبى ْالرًٌْ ـى رَّ ْكىحى عى ٍي ػى ب ٍل يْا لَّْاَّللَّ  كىأىحى
 Artinya: ‚Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba.‛ (Q. S Al-Baqarah:275) 
24
 
                                                             
23 M. Pudjihardjo & Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah (Malang: UB 
PRESS,2019) 24 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro,2000) 48 
 


































Yang mana dalam ayat ini menjelaskan tentang bagaimana 
riba itu dilarang dalam jual beli karena sejatinya jual beli ada 
untuk memberikan rasa tolong menolong antar umat bukan 
kerugian untuk orang lainnya. 
Firman Allah dalam Q.S An-Nisa>’:29 Allah SWT berfirman: 
ْ ْأىٍف َلَّ ًْإ ًل بىاًط ٍل ًَْب ٍم نىكي ٍػ ػىي ْب ٍم وىالىكي ليواْأىٍم َْتىٍكي نيواَْلى ْآمى ينى اْالًَّذ ػُّهى ْأىي َيى
....ْ ٍمْۚ كي ٍن ًْم ػىرىاضو ْت ٍن ًِْتىارىةنْعى وفى  تىكي
 
Artinya: ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 




Firman Allah dalam Q.S al-Jumu’ah:10: 
ْاَّللًَّْ ًل ْفىٍض ٍن غيواًْم ػى ت ٍػ اب ْاٍْلىٍرًضْكى ريكاًِْف تىًش ٍػ ةيْفىان ْالصََّلى يىًت ذىاْقيًض فىًإ
وفْى حي ًل ػيٍف ْت ٍم لَّكي ريناْلىعى ًث ْكى ى ريكاْاَّللَّ  كىاذٍكي
Artinya: ‚Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 





Dalam hadis juga disebutkan mengenai pemaparan yang 
berkenaan dengan jual beli dimana jual beli merupakan kegiatan 
yang dilakukan oleh dua belah pihak antara penjual dan pembeli 
yang mana objek yang diperjualbelikan haruslah barang yang tidak 
                                                             
25 Ibid., 84 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro,2000) 553 
 

































bertentangan dengan hukum syara’, sebagaimana dalam hadits 
H.R Bukhari  
عىلىٍيًوْكىسىلَّ اْأىنػَّهيسىًمعىْرىسيليوْاَّللًَّْصىلَّىْاَّللَّْي عىنػٍهيمى ْاَّللَّْي ْرىًضيى
اًبًرٍْبًنْعىٍبًدْاَّللًَّ مىْعىٍنْجى
تىًةْكىاٍْلًٍنزًٍيًرْكىا ـىْبػىٍيعىْاْلٍىٍمًرْكىاٍلمىيػٍ حىرَّ كىرىسيولىوْي ِْبىكَّةىًْإفَّْاَّللَّْى ـىْاٍلفىٍتًحْكىىيوى ْعىا ْيػىقيوؿي ٍْلىٍصنىاـً
تىًةْفىًإنػَّهىاْييٍطلىىًِْبىاْالسُّفينيْكىييٍدْىىنيًِْبىاْا يػٍ ْشيحيوـىْاٍلمى ْاَّللًَّْأىرىأىٍيتى ْرىسيوْؿى ٍْليليوْفىًقٍيلىَْيى
ْ ْذىًلكى لَّمىًْعٍندى ْاَّللًَّْعىلىٍيًوْكىسى ْرىسيوؤؿي قىاؿى ـهُْثيَّْ ْحىرىا ْىيوى ْؿى ْفػىقىاؿى ديْكىيىٍستىٍصًبحيًِْبىاْالنَّاسي
ليواَْثىىنىوي. ْعيوهيْفىأىْكى َبى لىمَّاْحىرَّـىْشيحيوْمىهىاَْجىىليوهيُْثيَّْ اٍليػىهيودىًْإفَّْاَّللَّْى  قىاْتىلىْاَّللَّْي
Artinya: ‚Jabir bin Abdullah r.a bahwasanya ia mendengar 
Rasululloh bersabda pada tahun kemenangan di Mekah: 
Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan menjual 
minuman yang memabukkan (Khamr), bangkai, babi dan berhala. 
Lalu ada orang bertanya, ‚ya, Rasululloh bagai manakah tentang 
lemak bangkai, karena dipergunakan mengecat perahu-perahu 
supaya tahan Air, dan meminyaki kulit-kulit, dan orang-orang 
mempergunakannya, untuk penerangan lampu, beliau menjawab, ‚ 
tidak boleh, itu haram‛ kemudian diwaktu itu Rasulullah saw., 
bersabda: Allah melaknat orang-orang yahudi, sesungguhnya 
Allah tatkala mengharamkan lemaknya bagi mereka, mereka 
cairkan lemak itu kemudian dijualnya kemudian mereka makan 
harganya (HR Bukhari).‛ 
 
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
 
Dalam Jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus dilakukan 
agar transaksi jual beli yang dijalani dianggap sah oleh hukum islam yang 
mana terdapat pemaparan mengenai pendapat jual beli,  diaman terdapat 
rukun jual beli menurut ulama’ hanafiyah, diantaranya terdapat ijab dari 
pembeli selanjutnya kabul dari pembeli serta rasa rela yang diungkapkan 
 

































kedua belah pihak dalam jual beli yang berlangsung serta pemberian harga 
yang dapat diterima oleh keduanya.
27
  
Disisi lain terdapat rukun yang harus dipenuhi agar jual beli 
tersebut dapat dianggap sah, yaitu: 
a. Penjual serta pembeli 
b. Barang yang dijadikan objek jual beli 
c. Ijab dan kabul (Sighat )28 
Selain itu terdapat syarat dari jual beli yang harus dikerjakan 
diantaranya: 
a. Syarat terpenuhinya akad(syurut al-in’iqad) 
Dalam syarat ini terdapat akad jual beli yang harus 
dilaksanakan dimana keuda belah pihak yang melakukan transaksi 
jual beli adalah orang yang berakal atau mumayyiz yang artinya 
sudah dapat melaksanakan jual beli tersebut sendiri.
29
 Dalam 
syarat ini yang harus dipenuhi adalah penjual, pembeli, barang 




                                                             
27 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), Cet Ke-2, 115 
28 Rachat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), Cet-4, 76 
29 Imam Mustofa, Fiqih Mu’amalah Kontemporer, (Depok, Rajawali Pers,2019) Cet-4,25-26 
 

































b. Syarat Pelaksana Jual Beli (syurut al-nafadz) 
Dalam syarat ini menjelaskan tentang bagaimana barang 
seharusnya adalah milik penjual secara murni dan bukan milik 
orang lain serta disisi lain orang yang melakukan transaksi jual 
beli adalah orang yang cakap akan hukum. 
c. Syarat Sah(syurut al-shihhah) 
Dalam syarat ini dijelaskan bahwa terdapat dua syarat yang 
berkenaan dengan jual beli yaitu syarat yang umum dan syarat 
yang khusus, yang mana dalam syarat umum berkenaam 
dengan syarat yang telah disebutkan sera harus jelasmua harga 
dari transaksi jual beli tersebut dan lainnya sedangkan dalam 
syarat khusus barang dari jual beli bukanlah barang yang 
diperoleh dari utang piutang. 
d. Syarat Mengikat (syurut al-luzim) 
Adanya akad yang telah dilakukan oleh penjual dan 
pembeli memberikan beban yang mengikat kepada keduanya 
yang artinya ketika transaksi tersebut telah dilakukan makan 
keduanya terbebas dari ikatan akad jual beli tersebut
30
 
4. Macam-macam Jual Beli  
Macam- macam dari jual beli dapat dilihat dari beberapa segi yang 
mana terdapat beberapa macam dari segi objeknya maupun dari 
                                                             
30 Ibid.,28-30 
 

































pelakunya.Yang pertama berkenaan dengan macam jual beli dari segi 
objek terbagi atas beberapa, yaitu: 
a. Jual beli benda yang terlihat 
Artinya jual beli ini adalah transaksi yang biasanya terjadi 
di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Jual beli sesuai dengan perjanjian 
Dalam jual beli ini diiringi dengan perjanjian yang telah 
disebutkan dalam akad transaksi jual beli tersebut seperti adanya 
perjanjian pembayaran secara kontan atau barang dalam kategori 
pemesanan. 
c. Jual beli benda yang tidak terlihat 
Dalam jual beli ini barang yang dijadikan objek dari jual 
beli adalah barang yang tidak bisa diliat oleh penjual maupun 
pembelinya, yang mana jual beli ini harus dipenuhi dengan 
kewaspadaan karena barang yang menjadi objek dari jual beli 
tidak dapat dilihat sehingga dikhawatirkan dapat memberikan 
kerugian kepada salah satu pihak.
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Dari segi obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam: 
1) Bai’ al-muqa>yadhah 
Dalam jual beli menjelaskan tentang transaksi yang digunakan 
adalah anatar barang dan barang yang biasanya disebut dengan 
                                                             
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 75-76. 
 

































transaksi barter dimana hal ini biasanya dilakukan dengan 
menukar biji-bijian dengan sayuran. 
2) Ba’i al-muthlaq 
Dalam macam ini jual beli ini menggunakan hak yang 
mutlaq dengan menjual barang yang secara tegas berhubungan 
dengan barang yang dijual tersebut. Dimana hal ini disesuaikan 
dengan mata uang rupiah dolar maupun won. 
3) Ba’i al-sharf 
Berkenaan dengan jual beli ini menjelaskan dengan tentang 
jual beli menggunakan pembayaran yang umum digunakan 
dimasyarakat seperti pertukaran uang dengan barang yang 
diinginkan seperti mata uang rupiah, dolar, dirham atau hal lain 
yang digunakan masyarakat umumnya. 
4) Ba’i as-sala>m 
Penggunaan akad ini berkaitan dengan barang yang 
berfungsi untuk orang lain yang mana barang ini dimaksudkan 
untuk memberikan orang lain barang tersebut. 
Barang pertukaran yang digunakan berguna untuk menggantikan 
barang yang dibeli secara sementara selama terdapat perjanjian yang 
 

































digunakan untuk menahan barang tersebut sementara sehingga barang 
tersebut dapat diambil kemudian hari
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B. Fatwa DSN NO:110/DSN-MUI/IX/2017 
Fatwa DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual  Beli 
ketentuan umum jual beli : 
Pertama: Ketentuan Umum 
1. Akad jual beli adalah akad antara penjual (al-Ba’i’ -انبائع) dan 
pembeli pembeli (al-Musytari- انًشتري) yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan obyek yang dipertukarkan (barang 
[mabi’/mutsman- انًثًن/انًبيع] dan harga [tsuman]) 
2. Penjual (al-Ba ‘i’) adalah pihak yang melakukan penjualan 
barang dalam akad jual beli, baik berupa orang (Syakhiyah 
thabi’iyah- انشخصيت انطبيعيت / natuurlijke persoon) maupun yang 
dipersamaakan dengan orang baik berbeda hukum maupun 
tidak berbadan hukum ( Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah 
hukmiyah- انشخصيت انحكًيت/اْلعتباريت انشخصيت/ rechtperson) 
3. Pembeli (al-Musytari) adalah pihak yang melakukan 
pembelian dalam akad jual beli, baik berupa orang 
(Syakhshiyah thabi’iyah/natuurlijke persoon) maupun yang 
dipersamakan dengan orang baik berbadan hukum maupun 
                                                             
32 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 
141. 
 

































tidak berbadan hukum (Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah 
hukmiyah/ rechtsperson) 
4. Wilayah ashliyyah (انوْليتاْلصهيت) adalah kewenangan yang 
dimiliki oleh penjual karena yang bersangkutan berkedudukan 
sebagai pemilik.  
5. Wilayah niyabiyyah (انوْليتاننيابيت) adalah kewenangan yang 
dimiliki oleh penjual karena yang bersangkutan 
berpendudukan sebagai wakil dari pemilik atau wali atas 
pemilik. 
6. Mutsman/nabi’ adalah barang atau hak yang dijual; mutsman/ 
mabi’ merupakan imbangan atas tsaman yang dipertukarkan. 
7. Tsaman/harga adalah harga sebagai imbangan atas mutsman 
yang dipertukarkan. 
8. Bai’ al-musawamah (بيع انًساويت) adalah jual beli dengan harga 
yang disepakati melalui proses tawar-menawar dan ra’sul mal-
nya (harga perolehan ditambah biaya-biaya yang 
diperkenakan) tidak wajib disampaikan oleh penjual kepada 
pembeli. Bai’ al-musawamah sering disebut dengan jual beli 
biasa (Bai’ al-addiy- انبيع انعادي) 
9. Bai’ al-amanah (بيع اْليانت) adalah jual beli yang ra’sul mal-nya 
wajib disampaikan oleh penjual kepada pembeli. 
 

































10. Bai’ al-muzayadah (بيع انًزايذة) adalah jual beli dengan harga 
paling tinggi yang penentuan harga (tsaman) tersebut 
dilakukan melalui proses tawar menawar. 
11. Bai’ al-munaqashah (بيع انًناقصت) adalah jual  beli dengan harga 
paling rendah yang penentuan harga (tsaman) tersebut 
dilakukan melalui proses tawar menawar. 
12. Al-Bai’ al-hal (ابيع انحال) – terkadang disebut juga dengan al-
bai’ al-mu’ajjal/naqdan (انبيع نقذا/انبيع انًعجم) – adalah jual beli 
yang pembayaran harganya dilakukan secara tunai. 
13. Al-Bai’ al-mu’ajjal (انبيع انًوجم) adalah jual beli yang 
pembayaran harganya dilakukan secara tangguh. 
14. Al-Bai’ bi al-taqsith (انبيع باتقسيط) adalah jual beli yang 
pembayaran harganya dilakukan secara angsur/bertahap. 
15. Bai’ al-salam (بيع انسهى) adalah jual beli dalam bentuk 
pemesanan atas suatu barang dengan kriteria tertentu yang 
harganya wajib dibayar tunai pada saat akad. 
16. Bai’ al-istishna’ (بيع اْلستصناع) adalah jual beli dalam bentuk 
pemesanan pembuatan suatu barang dengan kriteria tertentu 
yang pembayaran harganya berdasarkan kesepakatan antara 
pemesan (pembeli/mustashni انًستصنع) dan penjual 
(pembuat/shani’ انصانع) 
 

































17. Bai’ al-murabahah (بيع انًرابحت) adalah jual beli suatu barang 
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. 
Kedua: Ketentuan terkait Shigat al-‘Aqd 
1. Akad jual beli harus dinyatakan secara tegas dan jelas serta 
dipahami dan dimengerti oleh penjual dan pembeli 
2. Akad jual beli boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, 
dan perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara 
elektronik sesuai syariah dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Ketiga: Ketentuan terkait para pihak 
1. Penjual (al-Ba’i ) dan pembeli (al-Musytari ) boleh berupa 
orang atau yang dipersamakan dengan orang, baik berbadan 
hukum maupun tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
2. Penjual (al-Ba’i ) dan pembeli (al-Musytari ) wajib cakap 
hukum (ahliyah ) sesuai dengan syariah dan peaturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
3.  Penjual (al-Ba’i ) dan pembeli (al-Musytari ) wajib memiliki 
kewenangan (wilayah) untuk melakukan akad jual beli, baik 
kewenangan bersifat ashiyyah maupun kewenangan yang 
bersifat niyabiyyah, seperti wakil. 
Keempat: Ketentuan terkait Mutsman (Mabi’) 
 

































1. Mutsman/mabi' boleh dalam bentuk barang danlatau berbentuk 
hak, serta milik penjual secara penuh (al-milk al-tam-انًهك انتاو).  
2. Mutsman/mabi' harus berupa barang dan atau hak yang boleh 
dimanfaatkan menurut syariah (mutaqawwam) serta boleh 
diperjualbelikan menurut syariah dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
3. Mutsman/mabi' harus wujud, pasti/tertentu (انًعيًّن),  dan dapat 
diserahterimakan (maqdur al-taslim) pada saat akad jual beli 
dilakukan, atau pada waktu yang disepakati jika akad yang 
dilakukan menggunakan akad jual beli salam atau akad jual 
beli istishna'. 
4. Dalam hal mabi' berupa hak, berlaku ketentuan dan batasan 
sebagaimana ditentukan dalam Fatwa MUI nomor 1/MUNAS 
VII/5/2005 tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelehual dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kelima: Ketentuan terkait Tsaman  
1. Harga dalam akad jual beli harus sudah dinyatakan secara pasti 
pada saat akad, baik ditentukan melalui tawar menawar (bai' 
al' musawamah), lelang (bai' al-muzayadah), atau tender (bai' 
al-munaqashah). 
2. Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya dalam 
jual beli amanah seperti jual beli murabahah, dan tidak wajib 
dalam selain jual beli amanah. 
 

































3. Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara tunai 
(al-bai' al-hat), tangguh (al-bai' al-mu'aiial), dan 
angsur/bertahap (al-bai' bi al-taqsith). 
4. Harga dalam jual beli yang tidak tunai (bai' al-mu'ajjal/bai' 
al'taqsith) boleh tidak sama dengan hargatunai (al-bai' al-hal). 
Keenam: Ketentuan kegiatan dan produk 
1. Dalam hal akad jual beli dilakukan dalam bentuk pembiayaan 
murabahah, maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana 
terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MU/IV/2000 
tentang Murabahah. 
2. Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli salam, 
maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat 
dalam fatwa DSN-MUI Nomor 05/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Jual Beli Salam. 
3. Dalam hal jual beli dilakukan dengan akad jual beli istishna', 
maka berlaku dhawabith dan hudud sebagaimana terdapat 
dalam fatwa DSN-MUI Nomor 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Jual Beli Istishna' dan Nomor 22/DSN-MUI/III/2002 tentang 
Jual Beli Istishna' Paralel. 
Ketujuh: Ketentuan Penutup 
1. Setiap akad jual beli wajib memenuhi rukun dan syarat-
syaratnya; apabila tidak terpenuhi rukun dan/atau syarat-
syaratnya, maka perjanjiannya batal. 
 

































2. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan 
syariah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
3. Penerapan fatwa ini dalam kegiatan atau produk usaha wajib 
terlebih dahulu mendapatkan opini dari Dewan Pengawas 
Syariah dan memperhatikan fatwa-fatwa DSN-MUI terkait. 
4. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 
jika di kemudian hari temyata terdapat kekeliruan, akan 
diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya.
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C. Ihtika>r dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Ihtika>r 
Ihtika>r secara etimologi merupakan penimbunan, pengumpulan 
barang. Disisi lain terdapat pemaparan mengenai ihtikar  yang 
dikemukakan oleh Imam Fairuz Abdi yang memberikan makna bahwa 
ihtika>r adalah kegiatan mengumpulkan barang atau menimbun suatu 
barang dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang lebih besar 
dikemudian hari. Sedangkan secara istilah ihtikar merupakan 
penimbunan barang yang diharapkan bisa memberikan keuntungan 
                                                             
33 Fatwa DSN NO:110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Jual Beli, 
www.dsnmui.or.id/kategori/fatwa/?s=jual+beli Diakses pada tanggal 15 Desember 2020 Pukul 
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besar ketika barang dipasar menjadi langka dan memiliki nilai yang 
tinggi. 
Dalam pendapat yang dijabarkan oleh As-Sayyid Sabiq dalam 
Fiqh as-Sunnah memaparkan bahwa ihtika>r merupakan pembelian 
akan satu barang dengan tujuan menyimpan barang tersebut agar 
ketika barang yang telah ditimbun menjadi langka di pasaran maka 
dapat dijual dengan harga yang tinggi agar mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar
34
. Disisi lain terdapat pendapat yang dikemukakan 
oleh Adiwarman Karim  berkenaan dengan ihtika>r  dimana dari makna 
yang dipaparkan terdapat tindakan disengaja untuk memperoleh 
keuntungan yang tinggi dengan mengurangi penjualan sebuah barang 
dengan maksud untuk menyimpan barang tersebut yang mana keika 
barang yang disimpan telah mengalami kelangkaan di pasar maka 
penjual dapat memperdagangkan barang tersebut dengan harga yang 
lebih tinggi guna kepentingan pribadi yang mana dalam ekonomi 
dikenal dengan istilah monopoly’s rent.35 
2. Dasar Hukum ihtika>r 
Landasan hukum yang berguna untuk menjelaskan bagaimana 
seharusnya manusia menggunakan ihtika>r untuk digunakan dengan 
                                                             
34 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah (Libanon: Dar al Fikr, 1981) 162 
35 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: IIIT Indonesia, 2000) 154 
 

































maksud memberikan keuntungan yang lebih besar yang mana 
perbuatan ini termasuk yang dilarang oleh islam
36
. 
a. Al- Quran 
Q.S. al-H>ashr ayat 7 
عىلىٰىْرىسيوًلًوًْمٍنْأىٍىًلْاٍلقيرىٰلْفىًللًَّوْكىلًلرَّسيوًؿْكىًلًذمْ مىاْأىفىاءىْاَّللَّْي
ْيىكيوفىْديكلىةنْ ْكىٍيَْلى ًبيًل ْكىاٍليػىتىامىٰىْكىاٍلمىسىاًكنًيْكىاٍبًنْالسَّ اٍلقيٍرَبىٰ
ْفىخيذيكهيْكىمىاْ كيميْالرَّسيوؿي ْْْۚكىمىاْآَتى نػىهىاكيٍمْعىٍنويْبػىنٍيىْاٍْلىٍغًنيىاًءًْمٍنكيٍم
شىًديديْاٍلًعقىابًْ ْاَّللَّْى ْْْۚكىاتػَّقيواْاَّللَّىًْْۖإفَّ  فىانٍػتػىهيوا
Artinya: ‚Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 
hukumannya.(Q.S al-Hasyr Ayat 7)‛ 
 
Dalam ayat ini juga dijelaskan bagaimana seharusnya 
barang dapat dipergunakan dengan baik tanpa harus 
memberikan kerugikan untuk orang lain serta barang harus 
bermanfaat untuk sesama. 
b. Hadits 
H.R Sa'id bin Musayyab 
                                                             
36 Q. S Al-Hasyr (59) : 7 
 

































ْاَّللًَّْ ْرىسيوؿي ْقاىؿى ْأىفَّْمىٍعمىرَّاْقاىؿى عىٍنْسىًعٍيديٍْبنيْاٍلميسىيًَّبُْييىدًٌثي
ْخىاًْطئْه ْفػىهيوى رى عىلىٍيوىْكىسىلَّمىْمىًنْاٍحتىكى  صىلَّْاَّللَّْي
 
Artinya: Bahwa Ma'mar, ia berkata, "Rasulullah saw. 





Dalam hadis ini menjelaskan bahwa Rasulullah sendiri telah 
melarang adanya penimbuan akan barang karena penimbunan 
tersebut selain merugikan orang lain baik itu masyarakat yang 
membutuhkan bahan pokok tersebut sebagai konsumen juga 
ada penjual lain yang bersikap jujur tidak diperlakukan adil 
dengan adanya penimbunan ini. 
c. Pendapat Ulama 
Dalam pendapat yang dikemukakan oleh ulama’ berkenaan 
dengan hukum ikhtiar  tedapat berbedaan diantaranya: 
1) Pendapat Ulama’ Maliki 
Dalam hal ihtika>r  ulama’ maliki menegaskan bahwa 
hukum dari ihtika>r  adalah haram mutlaq yang mana hal ini 
didasarkan pada sabda Rasulullah, yang mana menurut para 
ulama’ fiqih terdapat 3 kriteria berkenaan dengan penimbunan, 
yaitu: 
a) Barang yang dijadikan objek menimbunan melebihi 
kebutuhan dalam satu keluarga untuk menyimpan barang 
                                                             
37 Al-Muslim, Shahih Muslim, Juz II (Beirut: Dar Ihya’ Turats al-‘Abraby) 75 
 

































yang dibutuhkan dalam satu tahun hal ini sebagaimana 
yang telah dilakukan oleh nabi Muhammad SAW. 
b) Penimbunan dengan niatan untuk dijual, dalam penimbuan 
yang dilakukan ini penjual dengan sengaja melakukan 
penimbunan agar ketika barang yang ditimbun mulai 
mengalami kenaikan maka penjual tersebut dapat menjual 
barangnya kembali dengan harga tinggi yang bisa 
membuat penimbun memperoleh keuntungan melimpah. 




2) Pendapat Madzhab Hanafi 
Dalam madzhab hanafi menjelaskan bahwa hukum dari 
ihtika>r  adalah makruh tahrim yang mana dalam hal ini 
pedagang memiliki kebebasan untuk menjual barang yang 
dimilikinya dan selama tidak memberikan kemudharatan untuk 
orang lain. 
3) Pendapat Madzhab Syafi’i 
Dalam hal ini ihtika>r  hukumnya haram karena 
memberikan kemudharatan bagi masyarakat maupun negara 
dan juga nabi sendiri telah melarang adanya ihtika>r  untuk 
kebutuhan pribadi. 
                                                             
38 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004) 
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MEKANISME JUAL BELI JAGUNG DENGAN SISTEM NARO OLEH 
PENGEPUL DI DESA JELBUDAN KECAMATAN  DASUK KABUPATEN 
SUMENEP 
A. Gambaran Umum Jual Beli Jagung dengan Sistem Naro di Desa Jelbudan 
Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
1. Sejarah Penjual Jagung  
Naro sebuah kata dari madura yang artinya penimbunan atau 
penyimpanan. Kata ini sering digunakan untuk para pengepul bahan 
pangan atau lainnya didaerah Sumenep. Naro juga bisa diartinya 
sebagai jual beli yang menggunakan sisem penimbunan seperti pada 
jual beli jagung di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep yang berdiri pada bulan Mei 2015 dimana pada bulan 
tersebut termasuk bulan panen jagung. Jual beli jagung dengan sistem 
penimbunan ini dilakukan oleh Pak Muhammad yang berusia 37 
Tahun. Lokasi jual beli jagung tersebut berada ditempat tinggal pak 
Muhammad yaitu di Desa Jelbudan RT.02 RW.04 Kecamatan Dasuk 




Pak Muhammad berkeliling ke rumah warga untuk mencari jagung 
yang mau di jual oleh warga di beli dan di buat bahan praktik 
                                                             
39 Muhammad (Penjual jagung), Wawancara, Sumenep, 15 Desember 2020 
 

































perdagangan jagung dan pengambilannya pun terbatas tidak langsung 
mengambil banyak karna pada waktu itu masih tahap belajar 
berdagang, hampir setiap hari keliling rumah warga di sekitarnya 
mencari jagung yang mau di jual untuk di jadikan praktik jual beli 
tersebut dari hasil pengumpulan jagung Pak Muhammad menjemur 
jagung yang kurang kering persiapan di jual lagi ke warga sekitar 
untuk  pakan ayam atau di buat bahan makanan sehari-hari. 
Pak Muhammad berjualan tanpa ada patner jadi memang benar-
benar berjualan secara mandiri, awal mulai berjualan pak muahmmad 
tidak mempunyai seorang pegawai, hanya mempunyai anak istri dan 
ibunya yang dalam proses penjualan jagung dengan ditimbun tersebut, 
Pak Muhammmad menjual jagung hanya kepada warga sekitar 
sebelumnya karena belum tau cara proses pengiriman barang ke luar 
kota atau pengiriman barang ke pabrik jadi hanya mengandalkan 
berdagang di pasar dan warga sekitar nya. 
Pak Muhammad mulai mendirikan bisinisnya dari awal bulan Mei 
2010 dimana pada bulan tersebut terjadinya musim jagung dan 
berjalan lancar hingga sekarang dan di awal tahun ketiga Pak 
Muhammad mulai mempekerjakan orang untuk bekerja di bisnisanya 
dan Pak Muhammad mulai mengambil jagung lebih banyak dari 
sebelumnya karna sekarang petani atau pengepul lainnya bisa menjual 
jagung langsung ke tempat Pak Muhammad.
40
 
                                                             
40 Muhammad (Penjual jagung), Wawancara, Sumenep, 15 Desember 2020 
 

































Pak Muhammad sudah bisa memperjerjakan masyarakat sekitar 
tersebut untuk membantu Pak Muhhammda total seluruh pegawai 10 
orang disaat awal panen namun untuk setelah panen hanya sekitar 5 
orang. Bisnis Pak Muhammad mulai ada pertambahan di mana dulu 
hanya menjual sebuah jagung tetapi sekarang terdapat juga jual beli 
kacang menteh dengan penimbunan. Pak Muhammad sudah dapat 
mengirimkan jagung ke pabrik penggilingan jagung untuk di jadikan 
pakan ternak atau dibuat cemilan atau makanan ringan, tetapi 
meskipun sekarang sudah mengirim jagung ke pabrik atau ke luar kota 
pak muhahammad tetap menjual secara ecer kepada petani yang 
disaat jagung ketika sudah tidak panen untuk dijadikan pakan ternak 
jagung yang kualitas kurang bagus dan untuk makanan sehari-hari 
untuk kualitas jagung yang terbaik. 
41
 
2. Lokasi Penimbunan Jagung 
Lokasi atau tempat penimbunan jagung tersebut berada disamping 
rumah bapak Muhammad atau penjual jagung tersebut yang beralamat 
di Desa Jelbudan RT.02 RW.04 Kecamatan Dasuk. Lokasinya cukup 
strategis sehingga cukup mudah untuk dijangkau masyarakat atau 
petani dalam membeli jagung yang sudah ditimbun dan menjual 
jagung. 
Lokasi ini sudah digunakan oleh bapak Muhammad dari tahun 
2016 yang sebelumnya pada tahun 2015 lokasi penimbunan jagung 
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tersebut hanya berada diteras rumahnya namun setelah satu tahun 
dilakukan disamping rumah bapak muhammad.
42
  







Gambar tersebut berlokasi didepan rumah bapak Muhammad sebagai 
tempat penjemuran jagung yang melalui proses pembersihan, 
penggilingan dan pemberian obat terhadap jagung. 
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Gambar tersebut terletak didalam jagung dimana dibawah tempat 
tumpukan kayu tersebut terdapat mesin pembersih dan penggilingan 
jagung tersebut. 


















































Gambar tersebut adalah gambar dimana jagung telah selesai 
ditimbun dan akan dikirim kepabrik-pabrik besar atau dijual secara 
ecer kepedagang dipasar. 
3. Proses Penimbunan Jagung 
Proses penimbunan awalnya jagung tersebut dibersihkan dan 
dipisahkan dari kotoran. Setelah itu dikeringkan untuk jagung yang 
bagus agar bisa melalui tahap selanjutnya dan untuk jagung yang 
kurang bagus akan langsung dikirim kepenggilingan. Untuk jagung 
yang sudah dikeringkan selama 2-3 hari. Kadar air jagung yang 
awalnya 18- 20 diturunkan menjadi 14. Setelah dikeringkan  langsung 
diberikan obat seperti obat kutu agar bisa dilakukan penimbunan. 
Proses dalam penimbunan ini dilakukan sekitar 3-4hari agar bisa 
ditimbun dengan sempurna. 
43
 
Untuk proses jagung yang ditimbun dilakukan selama barang 
tersebut sudah terjadi kelangkaan baru para pengepul atau penjual 
jagung tersebut menjual jagungnya secara ecer kepada petani tetapi 
barang tersebut tidak langsung di keluarkan secara habis atau di 
keluarkan untuk di jual secara ecer di waktu yang sama, karena jika 
barang langsung di jual secara habis tanpa menimbun barang untuk 
persediaan di waktu tertentu. 
Ketika jagung sudah tidak terjadi musim atau sudah berganti 
musim maka jagung dipara petani telah habis. Maka pada saat itulah 
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penimbun jagung menjual jagung tersebut untuk dikelola masyarakat 
sekitar, dikirimkan kepabrik-pabrik dan dibuat makan untuk hewan 
ternak. Pada saat pergantian musim memang terjadi kelangkaan 
namun para penjual jagung dengan sistem menimbun ini terjual 
dengan harga yang lumayan dari harga petani.
44
 
4. Keuntungan dan Kerugian Jual Beli Jagung dengan Sistem Ihtika>r 
Keuntungan dan kerugian bukan hanya dirasakan oleh pihak 
penjual jagung saja tetapi  juga dirasakan oleh pembeli jagung 
terdapat banyak perbedaan yang jauh antara jagung yang langsung 
dibeli tanpa adanya penimbunan dengan jagung yang dibeli sesudah 
dilakukan penimbunan.  
1) Keuntungan  
a) Pada jual beli jagung tersebut penjual mendapat keuntungan 
apabila jagung sudah tidak musim dipasaran atau sudah 
langkah maka penjual dapat menaikkan harga tersebut sesuai 
dengan yang diinginkan. 
b) Jagung dapat diubah menjadi beberapa bahan ketika melalui 
proses penimbunan yaitu makan ringan, pakan ternak, serta 
dikonsumsi oleh setiap warga 
c) Pada saat jagung sudah tidak musim lagi dipihak petani maka 
para pembeli bisa langsung mendapatkannya melalui penjual 
dengan sistem ihtika>r tersebut. 
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a) Penjual akan mengalami kerugian apabila tidak banyak jagung 
yang ditimbun dikarenakan harga transport pada pengiriman 
barang harganya sama. 
b) Penjual mendapatkan kerugian apabila pada saat penimbunan 
jagung terdapat banyaknya jagung yang busuk. 
c) Pembeli akan mendapatkan harga lebih tinggi jika membeli 
dari pengepul berbeda dengan beli kepada petani.
45
 
5. Dampak Penimbunan Jagung 
Praktek menimbun barang biasanya terjadi untuk barang yang 
paling dibutuhkan oleh masyarakat secara umum yaitu beras atau 
sembako mapun minuman dan juga bahan bakar. Adanya menimbun 
barang dilakukan agar keuntungan yang di dapat lebih besar ketika barang 
sedang sedikit di pasaran dan konsumen yang semakin tinggi. 
Maka dari situ terdapat beberapa dampak dari penimbunan jagung 
tersebut: 
1) Berkurangnya bahan pangan atau menjadi langka pada saat terjadi 
musim jagung dikarenakan sudah banyaknya jagung yang dibeli oleh 
pengepul untuk ditimbun. 
2) Terdapat kenaikan harga pada jagung disaat sudah tidak terjadinya 
musim. 
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3) Bagi pedagang dipasar bisa mengalami kerugian dengan berkurangnya 
hasil pendapatan dikarenakan harga yang tinggi akan membuat 
masyarakat mengurangi konsumsi barang tersebut. 
Untuk mengatasi dampak dari praktik penimbunan tersebut 
pemerintahan sangat dibutuhkan untuk bisa memberantasnya.
46
 
6. Alasan Penjual Melakukan Penimbunan 
Alasan penjual melakukan penimbunan karena yang awalnya 
pengiriman jagung sedikit atau banyak maka transpot ke luar kota 
atau di kirim ke pabrik besar harganya sama maka dari itu penjual 
lebih memilih untuk melakukan penimbunan jagung terlebih dahulu 
agar barang terkumpul banyak dan menunggu harga jagung naik dari 
harga sebelumnya.  
Jika semisal harga naik tatapi jagung yang di timbun untuk di 
kirim ke pabrik besar atau ke luar kota kurang banyak maka jagung 
terbsebut di keluarkan ke pasar-pasar atau ke masyarakat yang 
biasanya membuat cemilan dari jagung seperti jagung marning dan 
lainnya, di samping itu penjual melakukan pengepulan untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dari pada menjual 
langsung jagung yang dari petani atau dari pengepul lainnya. 
 Di samping itu penjual bukan hanya dapat keuntungan di situ saja 
tetapi juga bisa mempersiapkan ketika barang yang di petani sudah 
habis atau sudah bukan musiman lagi, karena rata-rata orang madura 
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khususnya di desa jelbudan kecamatan dasuk kabupaten sumenep 
jagung itu biasanya di buat makanan pokok sama halnya dengan beras 
jadi masyarakat khususnya di desa Jelbudan kecamayan Dasuk 
kabupaten Sumenep biasanya menanak beras di campur dengan 
jagung yang sudah di giling atau di haluskan, maka dari itu si 
pedagang jagung juga memanfaatkan kebutuhan itu untuk bisnisnya 




B. Pelaksanaan Praktik Jual Beli Jagung dengan Sistem Naro di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
Praktik jual beli jagung di desa jelbudan kecamatan dasuk 
kabupaten sumenep dilakukan dengan cara pengepul atau penjual jagung 
mengambil jagung dari petani dengan dua macam harga, yang pertama 
harga 4.000 per kg untuk jagung yang kotor atau kurang bagus dan 4.500 
per kg untuk jagung yang bagus dan kategori dalam pembelian jagung 
kepada petani yaitu jagung harus bersih dan tidak di makan hama agar 
harga bisa di beli lebih mahal oleh pengepul atau penjual jagung tersebut, 
ketika  barang yang sudah di beli oleh pengepul atau penjual langsung di 
proses.  
Pada saat pergantian musim memang terjadi kelangkaan namun 
pera penjual jagung dengan sistem menimbun ini terjual dengan harga 
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yang lumayan tinggi dari harga petani tetapi juga tergantung dengan 
kualitas jagung yang dijual tersebut. 
Untuk harga jual jagung kurang bagus di waktu musim dari 
pengepul atau pedagang untuk petani yaitu 5.000 per kg. Dan yang bagus 
mencapai 5.500 per kg akan tetapi jika barang di timbun untuk persiapan 
kehabisan jagung di petani harga jualnya bisa mencapai 4.500 per kg 
untuk barang atau jagung yang kurang bagus untuk jagung yang bagus 
harga jual bisa mencapai 5.500-6.000 per kg.
48
 
Dan untuk barang atau jagung yang bagus selain di timbun untuk 
persiapan habisnya stok pangan di petani atau untuk di kirim ke luar kota 
atau ke pabrik besar selain itu barang juga di ecer tetapi tidak terlau 
banyak ke petani atau pedagang lainnya, untuk proses sebelum di timbun 
barang di keringkan terlebih dahulu dan di semproti bahan kimia agar 
tidak di makan oleh kutu atau hama jagung lainnya pada saat pengiriman 
keluar kota. 
 Pengiriman keluar kota terdapat harga transportasi dihitung 
dengan sekali jalan bukan tergantung sedikit banyaknya jagung maka dari 
itu pengepul atau penjual jagung lebih mengutamakan menimbun dari 
pada menjual secara ecer selain keuntungannya lebih banyak juga 
harganya juga beda dari pada barang langsung di jual di waktu yang sama 
atau pada masih musim jagung. 
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Penjualan jagung tersebut dijual dengan hitungan per ton bukan 
per kg maka apabila jagung 5.500-6.000 per kg maka menjadi 5.500.000-
6.000.000 harga jual jagung tersebut yang awalnya harga beli jagung 
sekitar 4.500.000 per ton menjadi 5.500.000 per ton. Maka dari situlah 
keuntungan penjual jagung dengan sistem penimbunan tersebut 





                                                             
49 Ahmad (Pegawai dalam Penjualan Jagung), Wawancara, Sumenep, 16 Desember 2020 
 


































ANALISIS HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO: 110/DSN-MUI/IX/2017 
TERHADAP JUAL BELI JAGUNG DENGAN SISTEM NARO OLEH 
PENGEPUL DI DESA JELBUDAN KECAMATAN DASUK KABUPATEN 
SUMENEP 
A. Analisis Praktik Jual Beli Jagung Dengan Sistem Naro Oleh Pengepul Di 
Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
Dalam hal jual beli yang dilakukan masyarakat sehari-hari untuk 
menukarkan barang yang satu dengan lainnya didasarkan pada nilai saling 
rela antar keduanya dimana dalam transaksinya terdapat penerimaan akan 
benda yang telah dijanjikan secara ketentuan syara’. Praktik jual beli yang 
terjadi dimasyarakat juga tidak adanya sistem ihtika>r atau penimbunan 
yang menjadikan harga semakin tinggi dan dapat merugikan masyarakat. 
Praktik yang digunakan dalam jual beli jagung ini menggunakan 
sistem jual beli yang terdapat ihtika>r . dimana sistem ihtika>r tersebut 
dilakukan dengan cara menimbun barang. Dimana para pengepul tersebut 
mengngambil jagung dari petani dengan harga yang murah dan jumlah 
barang yang banyak sehingga persedian dipetani menjadi sedikit.
50
  
Penimbunan tersebut dilakukan melalui beberapa proses dimana 
setelah pengepul atau penjual jagung tersebut membeli jagung melalui 
petani lalu jagung tersebut dipisahkan antara jagung yang bagus dengan 
jagung yang kurang bagus. Jagung yang bagus akan langsung melalui 
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proses penggilingan lalu penjemuran sedangkan jagung yang kurang 
bagus diberikan obat dulu agar mendapatkan hasil yang bagus setelah itu 
baru memulai proses penggilingan dan penjemuran. 
Proses penjemuran tersebut dilakukan sekitar 2-3 hari dengan 
sekitar 50kg jagung setiap penjemuran. Jagung yang awalnya bagus dan 
kurang bagus proses penjemuran tersebut dipisahkan agar tidak terjadi 
kebusukan pada saat penimbunan jagung tersebut. Proses penjemuran 
dilakukan untuk menurunkan kadar air dari 18-20 menjadi 14. 
Pada saat penjual membeli dari petani terdapat dua macam harga, 
yang pertama harga 4.000 per kg untuk jagung yang kotor atau kurang 
bagus dan 4.500 per kg untuk jagung yang bagus. Namun saat pergantian 
musim memang terjadi kelangkaan namun pera penjual jagung dengan 
sistem menimbun ini mulai menjual dan mengeluarkan jagung yang sudah 
ditimbun dengan harga yang lumayan tinggi dari harga petani tetapi juga 
tergantung dengan kualitas jagung yang dijual tersebut.
51
 
Untuk harga jual jagung kurang bagus di waktu musim dari 
pengepul atau pedagang untuk petani yaitu 4.300 per kg. Dan yang bagus 
mencapai 4.800 per kg akan tetapi jika barang di timbun untuk persiapan 
kehabisan jagung di petani harga jualnya bisa mencapai 4.5000 per kg 
untuk barang atau jagung yang kurang bagus untuk jagung yang bagus 
harga jual bisa mencapai 5.500-6.000 per kg. 
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Jika dijual kepada pabrik biasanya pabrik membeli jagung tersebut 
ukuran per ton, dimana 1 ton terdapat 1000 kg. Jika 1 kg mencapai harga 
5.500 maka harga 1 ton mencapai 5.500 X 1000 = 5.500.000 harga per 
ton. Jika harga 1 kg mencapai harga 5.000 (jagung yang kurang bagus) 
maka 5.000 X 1000 = 5.000.000. maka dari situ dapat dilihat bahwa pihak 
penjual mendapat keuntungan yang lebih dari harga jual biasanya.
52
  
Praktik penimbunan dari segi ekonomi syariah perbuatan yang 
dilarang\. Persoalan penimbunan atau ihtika>r dipandang sebagai perbuatan 
yang bisa mendapatkan keuntungan dengan mendapatkan keuntungan 
yang lebih besar dari biaya produksi dan distribusi. 
Penjual mengistilahkan bahwa penimbunan tersebut dilakukan 
untuk membantu masyarakat apabila jagung tersebut tidak musim lagi 
maka pada saat itu penjual mulai mengeluarkan jagung yang sudah 
mereka timbun tersebut untuk diperjual belikan kepada masyarakat 
dengan harga yang berbeda. Sehingga dari situlah penjual dapat 
mengambil keuntungan tersebut. Rata-rata orang madura khususnya di 
desa jelbudan kecamatan dasuk kabupaten sumenep jagung itu biasanya 
di buat makanan pokok sama halnya dengan beras jadi masyarakat 
khususnya di desa jelbudan kecamayan dasuk kabupaten sumenep yang 
biasanya menanak beras di campur dengan jagung yang sudah di giling 
atau di haluskan. 
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Maka dari itu si pedagang jagung juga memanfaatkan kebutuhan 
itu untuk bisnisnya dalam hal penimbunan untuk memprsiapkan jagung 
yang habis dari petani. Dalam sistem penimbunan tersebut jagung bukan 




Dalam ihtika>r  terdapat kebutuhan pokok manusia yang penting 
sehingga akan mempengaruhi ekonomi yang bisa menyebabkan kesulitan 
mencari barang. Kegiatan menimbun juga menjadi salah satu penyebab 
masalah besar dalam pasar islam. 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan pembeli jagung 
tersebut bahwa dalam jual beli tersebut. Pembeli merasa dirugikan dengan 
penjual yang menerapkan sistem ihtika>r tersebut dikarenakan harga 
menjadi naik dan kebutuhan yang mestinya didapatkan secara mudah 
menjadi sangat langka sehingga kebutuhan pokok dapat berkurang.
54
 
B. Analisis Hukum Islam dan Fatwa DSN NO:110/DSN-MUI/IX/2017 
Terhadap Jual Beli Jagung Dengan Sistem Naro Oleh Pengepul Di Desa 
Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
1. Analisis Jual Beli Terhadap Jual Beli Jagung Dengan Sistem Naro 
Oleh Pengepul Di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten 
Sumenep 
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Kegiatan jual beli atau dalam istilah islam yang digunakan adalah 
muamalah menjelaskan bahwa muamalah yang pada umumnya 
dilakukan oleh masyarakat di lingkungan sehari-hari adalah bentuk 
dasar yang menggunakan jual beli dimana jual beli tersebut 
mengandung akad yang dimaksudkan untuk memberikan kinerja 
bisnis untuk masyarakat guna menerapkan ilmu-ilmu islam
55
. 
 Dalam hal ini penulis memiliki tujuan untuk mengetahui akad jual 
beli yang digunakan dalam jual beli yang didalamnya terdapat ihtika>r. 
Pembahasan rukun dan syarat jual beli: 
a. Adanya Penjual dan pembeli (al-A>qidan) 
Al-Aqidan yaitu seseorang yang melakukan jual beli 
tersebut seperti penjual dan pembeli kelayakan seseorang yang 
dianggap sah ucapan sesuai syara’. Dalam hal ini jual beli tidak 
sah apabila dilaksanakan oleh anak dibawah umur atau orang gila. 
Dalam pelaksaan jual beli tersebut terdapat seorang 
penjual dimana penjual tersebut melakukan jual beli yang terdapat 
ihtika>r  yang terdapat juga pembeli seperti pihak pabrik dan para 
pembeli yang akan menjualnya lagi kepasar tradisional. 
b. Adanya barang yang diperjual belikan (Al-ma’qu>d’ alaihi) 
Sesuatu yang dapat dijadikan obyek dari jual beli tersebut 
baik berupa barang yang dapat ditakar atau ditimbang seperti 
hewan, barang dagangan, dan barang yang dapat dihitung. Barang 
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yang dibeli dan harga berupa nilai tukar pengganti barang tersebut 
baik barter atau uang. Dalam pelaksanaan terdapat jagung dan 
uang yang menjadi obyek jual beli sebagai alat nilai tukar 
menukar. 
c. Ijab dan kabul (Sighat) 
Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan 
oleh penjual kepada pembeli, sedangkan kabul adalah ucapan 
persetujuan dan kerelaan yang diucapkan oleh pembeli. Dalam 
praktik tersebut penjual jagung mengucapkan kepada pembeli 
pada saat transaksi jual beli jagung tersebut dilaksanakan lalu 




Dalam pejelasan di atas jelas bahwa yang melakukan jual beli 
tersebut sah namun jual beli disini juga terdapat riba dimana penjual 
menjual harga jagung tersebut tinggi setelah dilakukan penimbun. 
2. Analisis Fatwa DSN NO:110/DSN-MUI/IX/2017 Terhadap Jual Beli 
Jagung Dengan Sistem Naro Oleh Pengepul Di Desa Jelbudan 
Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep 
 Dalam Fatwa DSN No:110/DSN-MUI/IX/2017 dapat dianalisis 
dengan praktik jual beli jagung dengan sistem naro  oleh pengepul di 
desa Jelbudan kecamatan Dasuk kabupaten Sumenep didalam Fatwa 
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DSN tersebut bagian pertama: ketentuan umum terdapat beberapa 
ayat yang dapat dianalisis dalam jual beli yang peneliti lakukan.  
 Pertama, Akad jual beli adalah akad antara penjual (al-Ba’i’ -انبائع) 
dan pembeli pembeli (al-Musytari- انًشتري) yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan obyek yang dipertukarkan (barang 
[mabi’/mutsman- انًثًن/انًبيع] dan harga [tsuman]).  
 Dari penjelasan tersebut barang yang dimiliki penjual untuk 
diperjual belikan dapat berpindah kepemilikannya yang dilakukan 
dengan pertukaran dimana jagung yang dijual tersebut digantikan 
dengan sejumlah uang oleh pembeli. 
 Kedua, Penjual (al-Ba ‘i’) adalah pihak yang melakukan penjualan 
barang dalam akad jual beli, baik berupa orang (Syakhiyah thabi’iyah- 
 natuurlijke persoon) maupun yang dipersamaakan / انشخصيت انطبيعيت
dengan orang baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum ( 
Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah hukmiyah-  انشخصيت انحكًيت/اْلعتباريت
 rechtperson). Pada praktik jual beli jagung tersebut pihak /انشخصيت
penjual yaitu sesuai dengan syariat Islam dimana penjual seorang 
sudah baligh dan cakap akan hukum. 
 Ketiga, Pembeli (al-Musytari) adalah pihak yang melakukan 
pembelian dalam akad jual beli, baik berupa orang (Syakhshiyah 
thabi’iyah/natuurlijke persoon) maupun yang dipersamakan dengan 
orang baik berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum 
(Syakhshiyah i’tibariah/syakhshiyah hukmiyah/ rechtsperson). Pada 
 

































pelaksanaan jual beli jagung tersebut pihak pembeli yaitu sesuai 
dengan syariat Islam dan seorang sudah baligh dan cakap akan hukum. 
 Keenam, Mutsman/nabi’ adalah barang atau hak yang dijual; 
mutsman/ mabi’ merupakan imbangan atas tsaman yang 
dipertukarkan. Dalam praktik barang atau hak yang dijual merupakan 
imbangan atas barang/uang yang dipertukarkan, dimana barang 
tersebut sesuai dengan harga jualnya dikarenakan proses penimbunan 
juga membutuhkan waktu yang lama. 
 Kedua belas, al-Bai’ al-hal (ابيع انحال) – terkadang disebut juga 
dengan al-bai’ al-mu’ajjal/naqdan (انبيع نقذا/انبيع انًعجم) – adalah jual beli 
yang pembayaran harganya dilakukan secara tunai. Pada jual beli 
tersebut pembeli melakukan pembayaran secara tunai kepada penjual. 
 Kedua: Ketentuan terkait Shigat al-‘Aqd , pada pelaksanaan 
praktik jual beli tersebut sudah sesuai jual beli tersebut secara jelas 
dan nyata dapat dipahami oleh penjual dan pembeli pada ayat pertama 
sedangkan pada ayat kedua dilakukan secara lisan atau dilakukan 
dengan ucapan pada saat pembeli membeli jagung kepada penjual. 
 Ketiga: Ketentuan terkait para pihak, pada praktik jual beli 
tersebut pihak penjual dan pembeli berupa orang, cakap hukum sesuai 
dengan syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan 
memiliki kewenangan untuk melakukan jual beli sesuai dengan bagian 
ketiga ketentuan terkait para pihak. 
 

































 Keempat: Ketentuan terkait Mutsman (Mabi’), Mutsman pada 
jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan pada bagian keempat 
dimana barang sepenuhnya milik penjual lalu diperjual belikan 
menurut syariah dan peraturan perundang-undangan. 
 Kelima: Ketentuan terkait Tsaman, pada praktik jual beli jagung 
harga sudah dicatat secara pasti pada saat akad dan penjualan 
dilakukan secara tunai pada saat jual beli tersebut dilaksanakan oleh 
penjual dan pembeli. 
 Keenam: Ketentuan kegiatan dan produk, pada bagian keenam ini 
jual beli jagung pada sistem ihtikar ini menggunakan jual beli secara 
umum bukan yang terdapat produk pada setiap sub bab pada bagian 
keenam tersebut. 
 Ketujuh: Ketentuan penutup, pada praktik jual beli jagung dengan 
sistem ihtika>r tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat pada jual 




3. Analisis Ihtikar  dalam Islam Terhadap Jual Beli Jagung Dengan 
Sistem Ihtika>r Oleh Pengepul Di Desa Jelbudan Kecamatan Dasuk 
Kabupaten Sumenep 
Ihtika>r secara etimologi merupakan penimbunan, pengumpulan 
barang. Disisi lain terdapat pemaparan mengenai ikhtiar  yang 
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dikemukakakn oleh Imam Fairuz Abdi bahwa ikhtiar adalah kegiatan 
mengumpulkan barang atau menimbun suatu barang dengan tujuan 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar dikemudian hari. 
Sedangkan secara istilah ikhtia>r  merupakan penimbunan barang yang 
diharapkan bisa memberikan keuntungan besar ketika barang dipasar 
menjadi langka dan memiliki nilai yang tinggi. 
 Jual beli yang dilakukan secara Islam dan rukun serta syarat telah 
terpenuhi semua maka jual beli tersebut dianggap sah dalam Islam 
namun apabila jual beli tersebut terdapat unsur ihtika>r (Penimbunan) 
dan harga menjadi naik apabila barang tersebut sudah tidak musim 
atau menjadi langka serta penjual yang melakukan penimbunan 
tersebut menaikkan harga dengan tinggi maka terdapat unsur haram 
dan riba pada jual beli. 
 Pada pelaksanaan jual beli tersebut memang beda seperti jual beli 
pada umumnya dimana jual beli hanya dilakukan sebagai tukar 
menukar barang namun tidak ada unsur mendapatkan keuntungan 
dengan jumlah banyak dan dilakukan penimbunan yang dilarang oleh 
Islam yang terdapat pada hadist.  
H.R Sa'id bin Musayyab 
عىلىٍيوْى ْاَّللًَّْصىلَّْاَّللَّْي ْرىسيوؿي ْقاىؿى ْأىفَّْمىٍعمىرَّاْقاىؿى ًعٍيديٍْبنيْاٍلميسىيًَّبُْييىدًٌثي عىٍنْسى
ْخىاًْطئْه ْفػىهيوى لَّمىْمىًنْاٍحتىكىرى  كىسى
Artinya: Bahwa Ma'mar, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, ‚Barang siapa menimbun barang, maka ia berdosa'," 
(HR Muslim). 
 




































 Kesimpulan dari hasil penelitian dari penulisan skripsi ini, sebagai 
berikut: 
1. Praktik jual beli jagung didalamnya terdapat ihtika>r  tersebut 
dilakukan pada jual beli jagung di desa Jelbudan kacamatan Dasuk 
kabupaten Sumenep. Penjual mengistilahkan bahwa penimbunan 
tersebut dilakukan untuk membantu masyarakat apabila jagung 
tersebut tidak musim lagi maka mulai pengepul mengeluarkannya. 
Sehingga dari situlah penjual dapat mengambil keuntungan 
tersebut. Namun Pembeli merasa dirugikan dengan penjual yang 
menerapkan sistem ihtika>r tersebut dikarenakan harga menjadi 
naik dan kebutuhan yang mestinya didapatkan secara mudah 
menjadi sangat langka. 
2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli jagung dengan sistem 
ihtika>r dalam akad jual beli pada rukun dan syarat jual beli 
tersebut sah dan telah terpenuhi tetapi dikarenakan adanya 
penimbunan barang disitu maka jual beli tersebut dapat dikatakan 






































H.R Sa'id bin Musayyab 
عىلىٍيوْى ْاَّللًَّْصىلَّْاَّللَّْي ْرىسيوؿي ْقاىؿى ْأىفَّْمىٍعمىرَّاْقاىؿى ًعٍيديٍْبنيْاٍلميسىيًَّبُْييىدًٌثي عىٍنْسى
ْخىاًْطئْه ْفػىهيوى لَّمىْمىًنْاٍحتىكىرى  كىسى
Artinya: Bahwa Ma'mar, ia berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda, ‚Barang siapa menimbun barang, maka ia berdosa'," 
(HR Muslim). 
Dalam Fatwa DSN No:110/DSN-MUI/IX/2017 ada beberapa sub 
bab yang sudah terpenuhi dan sesuai praktik dalam jual beli 
tersebut namun ada yang beberapa sub bab memang tidak dipakai 
dalam jual beli tersebut tetapi jual beli tersebut tetap sah dalam 
Fatwa DSN. Jual beli dalam Islam menggunakan sistem ihtika>r 
tersebut dijelaskan bahwa menimbun barang yang berupa bahan 
pangan dan apabila setelah ditimbun diperjual belikan dengan 
harga tinggi dan kebutuhan rakyat sudah mendesak maka hal 
tersebut telah diharamkan maka jual beli tersebut tidak sah. 
B. Saran 
 Bedasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberi saran 
sebagai berikut: 
1. Pengepul jagung tersebut dapat menjual jagung tanpa harus 
dilakukan dengan sistem penimbunan dan dapat dilakukan sesuai 
dengan ketentuan dalam syariat Islam. 
2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih teliti dalam memandang 
permasalahan yang terjadi di masyarakat karena masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui ihtika>r dalam Islam. 
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